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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Tari Igol Sai Batin merupakan sebuah warisan dan produk kebudayaan 

milik masyarakat adat saibatin di Pekon Sanggi Unggak, Bandar Negeri Semuong, 

Tanggamus. Wilayah Pekon Sanggi Unggak sendiri digolongkan sebagai pekon 

tuha atau daerah pemukiman tua yang telah dihuni oleh masyarakat sejak ratusan 

tahun lalu. Dalam riwayatnya, keberadaan masyarakat ini merupakan bagian 

Keratuan Semaka yang pernah berjaya di tanah Lampung pada abad 15 M hingga 

abad 18 M. Diketahui, Tari Igol Sai Batin terakhir kali dipentaskan pada sekitar 

tahun 1935 untuk menyambut kedatangan Residen Lampung ke Kota Agung, 

Tanggamus. Setelah itu tarian ini berangsur-angsur hilang dari masyarakat. 

Penyebab gejala kepunahan yang terjadi pada tarian ini adalah akibat dari tidak 

adanya regenerasi penari serta hilangnya eksositem pendukung tarian ini.  

Tari Igol Sai Batin umumnya dipentaskan sebagai bagian dari gawi adat 

yang berkaitan dengan sang penyimbang atau saibatin itu sendiri. Acara ini 

merupakan acara tertutup yang hanya dapat dihadiri oleh kalangan bangsawan 

saibatin, yang mengakibatkan tidak banyak masyarakat umum mengetahui bentuk 

pertunjukan tarian ini. Selain itu, dalam menyelenggarakan sebuah acara adat 

diperlukan biaya yang besar sementara kondisi ekonomi masyarakat pendukungnya 

tidak cukup mendukung untuk menggelar acara tersebut. Sehingga lambat laun 

acara adat jarang digelar oleh masyarakat. Penyebab lain redupnya eksistensi tarian 

ini terdapat pada tidak adanya regenerasi penari. Para penari Tari Igol Sai Batin 

hanyalah mereka yang berasal dari kalangan bangsawan saibatin sementara para 
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remaja atau muli mekhanai (gadis-bujang) yang merupakan keturunan bangsawan 

saibatin jumlahnya terbatas dan kebanyakan dari mereka tidak terlalu tertarik dalam 

mempelajari dan mementaskan tarian ini. Hal-hal ini kemudian berimbas kepada 

eksistensi dan kelestarian tarian ini di masyarakat. 

Penelitian ini merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang muncul 

mengenai permasalahan pelestarian terhadap Tari Igol Sai Batin. Pertanyaan 

tersebut berfokus kepada tiga hal utama yaitu, siapa yang melestarikan, apa yang 

dilestarikan, dan bagaimana pelestarian itu dilakukan. Kemudian untuk 

menjawabnya digunakanlah teori sosiologi-budaya oleh Raymond Williams yang 

diadaptasi oleh Kuntowijoyo dan diperjelas lebih jauh oleh Y. Sumandiyo Hadi. 

Terdapat tiga komponen pokok dalam pemikiran Raymond Williams yang terdiri 

atas institutions, content, dan effect. Tiga komponen itu diartikan sebagai lembaga 

budaya, isi budaya, dan efek budaya. Lembaga budaya (institutions) akan 

digunakan untuk menjawab pertanyaan siapa yang turut serta melestarikan budaya 

tersebut. Lalu, isi budaya (content) akan digunakan untuk menjawab produk atau 

bentuk kebudayaan yang dilestarikan. Selanjutnya, efek atau norma budaya akan 

digunakan untuk menjawab dan membahas persoalan upaya dan bentuk pelestarian 

yang dilakukan sebagai konsekuensi dari hadirnya kebudayaan tersebut. 

Lembaga budaya (institutions) yang turut serta dalam melestarikan tarian 

ini antara lain pemerintah, masyarakat, dan sanggar. Pemerintah diwakili oleh pihak 

Taman Budaya Provinsi Lampung yang merupakan unit pelaksana teknis dari Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Lampung. Sedangkan, masyarakat adat 

saibatin di Pekon Sanggi Unggak menjadi pendukung utama dalam pelestarian 
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tarian ini karena mereka adalah penghasil budayanya. Kemudian, terdapat sanggar 

yang dimiliki dan dikelola oleh tokoh masyarakat adat setempat yaitu Bapak Abu 

Sahlan yang turut serta dalam usaha pelestarian tarian ini. 

Isi budaya (content) dalam penelitian ini adalah Tari Igol Sai Batin itu 

sendiri sebagai suatu produk budaya dimana terdapat nilai tangible dan nilai 

intangible yang menyertainya. Nilai tangible dalam tarian ini merupak bentuk 

pertunjukannya yang meliputi gerak, pola lantai, penari, tata rias busana, properti, 

dan musik pengiring. Tari Igol Sai Batin merupaka suatu sajian tari berpasangan 

yang dilakukan oleh muli-mekhanai atau gadis-bujang. Kemudian, mereka akan 

menari di atas talam dengan menggunakan properti kipas serta menggunakan 

busana yang disebut Dandan Batin. Gerakan pada penari putra cenderung bersifat 

tegas dan lebar sementara pada penari putri geraknya lembut dan menutup. Melalui 

bentuk pertunjukan tarian ini kita dapat menangkap simbol, makna, serta nilai-nilai 

yang terkandung sebagai cerminan masyarakat pendukungnya, hal inilah yang 

disebut dengan nilai intangible. Konsep mengenai piil pesenggiri dan liyom 

merupakan salah satu nilai dan ajaran yang terdapat pada tarian ini. Piil pesenggiri 

digambarkan sebagai konsep harga diri dan liyom merupakan konsep rasa malu. Piil 

adalah milik lelaki yang bersifat jantan atau maskulin, sedangkan liyom milik 

perempuan yang sifatnya lembut dan feminim. Hal ini terdapat pada konsep penari 

putra sebagai mekhanai atau bujang dengan geraknya yang lebar dan tegas dan 

penari putri sebagai muli yang geraknya sempit, menutup, dan lembut, Dalam tarian 

ini juga terkandung identitas masyarakat saibatin sebagai sebuah masyarakat feodal 

dan aristokratis namun hidup di daerah pesisir. Sehingga sikap yang muncul adalah 
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halus, santun, dan religius semuanya tergambar dalam bentuk pertunjukan Tari Igol 

Sai Batin. 

Sementara upaya pelestarian yang dilakukan merupakan konsekuensi dan 

bentuk tanggungjawab mereka yang termasuk dalam efek budaya (effect) atas 

hadirnya tarian ini agar terhindar dari kepunahan. Berdasarkan Peraturan Bersama 

Menteri Dalam Negeri dan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata No. 40 dan No. 42 

Tahun 2009, suatu upaya pelestarian meliputi perlindungan, pengembangan, dan 

pemanfaatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa apa yang dilakukan oleh 

pemerintah melalui Taman Budaya Provinsi Lampung pada tahun 2016 adalah 

sebuah bentuk perlindungan. Upaya penggalian dan pendokumentasian yang 

dilakukan adalah usaha penyelamatan untuk melindungi Tari Igol Sai Batin dari 

ambang kepunahan yang dialaminya. Kemudian, masyarakat yang antusias turut 

membantu menghidupkan kembali tarian ini juga merupakan bagian dari bentuk 

perlindungan untuk melestarikan kembali tarian ini. Dalam hal ini masyarakat dan 

pemerintah bekerjasama dalam proses mengembalikan eksistensi Tari Igol Sai 

Batin, dimana masyarakat menjadi informan dan narasumber saat penggalian yang 

dilakukan oleh Taman Budaya Provinsi Lampung.  

Hasil penggalian dari Taman Budaya Provinsi Lampung bersama 

masyarakat setempat kemudian menghadirkan sebuah pertunjukan sederhana yang 

cukup memperlihatkan bagaimana bentuk tarian ini. Gerak tari yang berhasil 

dihadirkan kembali antara lain Lapah Pelegohan, Cakak Hebos, Mejong Jikkang, 

dan Mejong Sumbah. Tarian ini diiringi dengan seperangkat alat musik khas 

Lampung yang disebut dengan tala balak atau gamolan. Hasil penggalian ini baru 
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dipublikasikan oleh Taman Budaya Provinsi Lampung dalam bentuk sebuah buku 

pada awal tahun 2020. Upaya pelestarian oleh pemerintah terus berlanjut dengan 

diselenggarakannya Festival Teluk Semaka sebagai festival tahunan yang 

kemudian turut menampilkan Tari Igol Sai Batin pada tahun 2017. 

 Hal yang dilakukan Bapak Abu Sahlan sebagai pembina sanggar dalam 

melestarikan tarian ini termasuk kepada upaya pengembangan dan pemanfaatan. 

Bapak Abu Sahlan mengembangkan tarian ini namun tetap berada dalam jalur dan 

kaidah yang telah ada sebelumnya sehingga tidak menghilangkan nilai-nilai luhur 

yang terkandung dalam tarian ini. Sementara menjadikannya materi pengajaran 

kepada anak-anak sanggar merupakan bagian dari pemanfaatan dalam bidang 

pendidikan. Kemudian, menampilkannya dalam setiap peringatan hari ulang tahun 

Museum Kekhatuan Semaka juga termasuk dalam pemanfaatan dalam bidang 

pariwisata untuk menarik pengunjung datang ke Pekon Sanggi Unggak.  

Seluruh proses pelestarian ini kemudian menghasilkan sebuah sikap 

solidaritas dan keterbukaan pada masyarakat atas kedatangan orang baru dan 

perkembangan kebudayaan. Mencairnya kelas sosial antara bangsawan dan 

masyarakat biasa demi menghidupkan tarian ini menjadi bukti bahwa mereka 

mempunyai rasa memiliki atas Tari Igol Sai Batin sebagai warisan kebudayaan 

yang harus dijaga kelestariannya. Kesadaran di masyarakat ini menjadi dampak 

yang positif demi keberlangsungan tarian ini di masa depan. Seluruh upaya yang 

dilakukan demi melestarikan tarian ini diharapkan menjadi langkah awal untuk 

mengembalikan eksistensi Tari Igol Sai Batin di masyarakat.  
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